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METODE PENELITIAN

A. METODE PENELITIAN

Peranan metode dalam suatu penelitian sangatlatingerBerkaitan
dengan metode penelitian, Sugiyono (2009:3) mengakan bahwa “secara
umum mtode penelitian diartikan sebagai cara ilmiatuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. Berdasarkd#asdn tersebut, maka
jelaslah bahwa metode penelitian adalah suatuiloaieh untuk memahami suatu
objek dalam suatu kegiatan penelitian. Peneliteamgydilakukan adalah penelitian
yang menggunakan pendekatan kualitatif. Menurutorbatlan Komariah
(2010:25) penelitian kualitatif adalah:

Suatu pendekatan penelitian yang mengungkap sits@sal tertentu

dengan mendeskripsikan kenyataan secara benantukbeleh kata-kata

berdasarkan tekik pengumpulan dan analisis datay yafevan yang
diperoleh dari situasi yang alamiah.

Berdasarkan pendapat tersebut, maka penelitiant&tifabertumpu pada
latar belakang alamiah, memposisikan manusia sebEggenelitian, melakukan
analisis data secara induktif, dan lebih mementingkroses daripada hasil.
Penelitian kualitatif dapat didesain untuk membamilsumbangan terhadap teori,
praktis, kebijakan, masalah-masalah sosial daiakigal

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metodeeltiean deskriptif

karena berkaitan dengan peristiwa-peristiva yandarsg berlangsung dan

berkenaan dengan kondisi masa sekarang. Sepegtidyangkapkan oleh Endang
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Danial dan Nanan Warsiah (2009:62) yaitu “metodskdptif adalah metode
yang bertujuan untuk menggambarkan secara sisterma#itu situasi, kondisi
objek bidang kajian pada suatu waktu secara akurat”

Metode ini sangat cocok dalam penelitian ini kargpenelitian ini
berusaha mencari gambaran satu kelompok manusig unencapai tujuan
kelompok tersebut, sehingga fenomena kelompokhetskapat terungkap secara
jelas dan akurat. Penelitian ini merupakan studskdpgtif, maka dalam
memperoleh data yang sebanyak-banyaknya dilakukalalum berbagai teknik
yang disusun secara sistematis untuk mencari pgngam data hasil penelitian
yang sempurna. Penulis melakukan penelitian dersgadi deskriptif karena
sesuai dengan sifat masalah serta tujuan penel@ag ingin diperoleh dan
bukan menguiji hipotesis, tetapi berusaha untuk neeohgh gambaran yang nyata
tentang bagaimana upaya pencegahan peredaranfRaBé¥CD bajakan yang
dikaitkan dengan kesadaran hukum masyarakat dativitiies undang-undang
hak cipta.

Dengan menggunakan metode ini penulis berupaysk untemperoleh,.
mengumpulkan, dan mendeskripsikan data sebagaiysantaterjadi di lapangan
untuk selanjutnya dianalisis. Untuk mengefektifkaelaksanaan pengumpulan
data penelitian, maka peneliti bertindak sebagdrumen utama dalam penelitian
ini. Karena peneliti bertindak sebagai instrumeakanpeneliti terjun langsung ke
lapagan untuk mengadakan observasi, wawancaraulaggdengan responden
yang merupakan sumber penelitian dan menarik keganpganpa ada pengaruh

dari luar.
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B. INSTRUMEN PENELITIAN

Dalam penelitian kualitatif, instrumen utama dalg®anelitian adalah
penulis sendiri yang terjun langsung ke lapangaokumencari informasi melalui
observasi dan wawancara. Sebagaimana yang dikeanukaleh Sugiyono
(2009:306) bahwa:

Peneliti kualitatif sebagadiuman instrumentoerfungsi menetapkan fokus
penelitian,  memilih  informan sebagai sumber datagelakukan
pengumpulan data, menilai kualitas data, analiata,dnenafsirkan data,
dan membuat kesimpulan atas temuannya. Jadi peaddith merupakan
instrumen kunci dalam penelitian kualitatif.

Selanjutnya, Nasution (2003:55) mengemukakan penedebagai
instrumen penelitian serasi untuk penelitian serugarena memiliki ciri-ciri
sebagai berikut:

1. Peneliti sebagai alat peka dan dapat bereaksidaphsegala stimulus
dari lingkungan yang harrus diperkiraakannya bemaaitau tidak bagi
penelitian.

2. Peneliti sebagai alat dapat menyesuaikan diri tiefhasemua aspek
keadaan dan dapat mengumpulkan aneka ragam datayssk

3. Setiap situasi merupakan keseluruhan.

4. Suatu situasi yang melibatkan interaksi mmanusiaktdapat dipahami
dengan pengetahuan semata-mata.

5. Peneliti sebagai instrumen dapat segera menganatiaia yang
diperoleh.

6. Hanya manusia sebagai instrumen dapat mengambimjesn
berdasarkan data yang dikumpulkan pada suatu saat ségera
menggunakannya sebagai balikan untuk memperolehegpsan,
perubahan, perbaikan atau penolakan.

Dengan demikian penulis lebih leluasa dalan menofsrmasi dan data
yang terperinci dari subjek penelitian tentang bgédb hal yang diperlukan dalam
penelitian yang sedang dilaksanakan. Dalam pemelitkualitatif, peneliti
merupakan instrumen utam&ey instrument dalam mengumpulkan data dan

menginterpretasi data dengan dibimbing oleh pedoneamancara. Maka dari itu,
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dalam penelitian ini peneliti mengadakan obserdasi wawancara mendalam,
dengan asumsi bahwa hanya manusia yang dapat nmmmarakna interaksi

sosial, menyelami perasaan dan nilai-nilai yangki#m dalam ucapan dan
perilaku responden. Peneliti sendiri adalah sebpgagkonstruksi realitas atas

dasar pengamatan dan pengalamannya di lapangan.

C. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam genelini adalah
teknik observasi, wawancara, studi dokumentasi stizdhi literatur.
1. Observas

Observasi yaitu pengamatan yang meliputi kegiaemuysatan perhatian
terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh iredara. Arikunto
(2006:156) berpendapat bahwa “dalam pengertiarologjkk observasi atau yang
disebut pula pengamatan, meliputi kegiatan pemuyag¢anatian terhadap sesuatu
objek dengan menggunakan seluruh alat indera”. daeingobservasi dapat
dilakukan memalui penglihatan, penciuman, pendemggreraba, atau pengecap.

Pengamatan memungkinkan pengamat untuk melihab csebagaimana
yang dilihat oleh subjek penelitian, hidup pada gaa menangkap arti fenomena
dari segi pengertian subjek, menangkap kehidupaayaudari segi pandangan
yang dianut oleh para subjek pada keadaan waktRéngamatan memungkinkan
peneliti merasakan apa yang dirasakan dan dihaglati subjek sehingga

memungkinkan pula peneliti menjadi sumber data.
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Arikunto (2006:157) menyebutkan bahwa observasiatiagilakukan
dengan dua cara, yang kemudian disebut sebagsigbservasi, yaitu:

a. Observasi non-sistematis, yang dilakukan oleh pmagaengan tidak
menggunakan instrumen pengamatan.

b. Observasi sistematis, yang dilakukan oleh pengardangan
menggunakan pedoman sebagai instrumen pengamatan.

Data observasi berupa deskripsi yang faktual déa itladiperoleh berkat
adanya peneliti di lapangan dengan mengadakan petga secara langsung.
Maka dari itu, data observasi diharapkan lebih daktmengenai situasi dan
kondisi kegiatan penelitian di lapangan. MenuruQMPatton (dalam Nasution
2003:59) manfaat data observasi adalah sebag&uberi

a. Dengan berada di lapangan peneliti lebih mampu rhamakonteks
data dalam keseluruhan situasi, jadi ia dapat mestgse pandangan
yangholistik atau menyeluruh.

b. Pengalaman langsung memungkinkan peneliti menggunak
pendekatan induktif, jadi tidak dapat dipengarulehokonsep-konsep
atau pandangan sebelumnya. Pendekatan induktif omlemb
kemungkinan melakukan penemuan ategovery.

c. Peneliti dapat melihat hal-hal yang kurang ataugy@idak diamati
orang lain, khususnya orang yang berada dalamumggn itu, karena
telah dianggap “biasa” dan karena itu tidak akaongkapkan dalam
wawancara.

d. Peneliti dapat menemukan hal-hal yang sedianyak tid&an
terungkapkan oleh responden dalam wawancara kaessdat sensitif
atau ingin ditutupi karena dapat merugikan naméé&aga.

e. Peneliti dapat menemukan hal-hal di luar persegsponden sehingga
peneliti memperoleh gambaran yang lebih komprehensi

f. Dalam lapangan peneliti tidak hanya dapat mengadalegamatan
sehingga akan tetapi juga memperoleh kesan-kesbadpr misalnya
merasakan situasi sosial.

Oleh karena itu, keberadaan peneliti secara langsiinapangan dapat
memberikan kesempatan yang luas untuk mengumpudkéa yang dijadikan

dasar untuk mendapatkan data yang lebih terince@arat.
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2. Wawancara

Wawancara menurut Satori dan Komariah (2010:138gad‘'suatu teknik
pengumpulan data untuk mendapatkan informasi yagagliddari sumber data
langsung melalui percakapan atau tanya jawab”. @rujwawancara menurut
Nasution (2003:73) adalah “untuk mengetahui ap@ yarkandung dalam pikiran
dan hati orang lain, bagaimana pandangannya temtani@, yaitu hal-hal yang
tidak dapat kita ketahui melalui observasi”.

Proses wawancara dapat bermanfaat bagi penelitikuntendapatkan
informasi yang mendalam. Peneliti melakukan wawemdangan maksud untuk
mengungkap data dan informasi dari sumber langsyenygy sifat datanya
berhubungan dengan makna-makna yang berada di patikkku atau situasi
sosial yang terjadi. Alincoln dan Giba (Satori déomariah, 2010:132), antara
lain menjelaskan maksud dari penggunaan teknik weara yaitu:

a. Mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, organis@&rasaan,
motivasi, tuntutan, kepedulian, dan lain-lain ketbah.

b. Mengkonstruksi kebulatan-kebulatan demikian sebagaig dialami
masa lalu.

c. Memproyeksikan kebulatan-kebulatan sebagai yangralitkan untuk
dialami pada masa yang akan datang.

d. Memverivikasi, mengubah, dan memperluas informasigydiperoleh
dari orang lain, baik manusia maupun bukan marn({trs@gulasi).

e. Memverivikasi, mengubah, dan memperluas konstrukgng
dikembangkan oleh peneliti sebagai pengecekan #mggo

Wawancara dalam penelitian kualitatif sifatnya nmedach karena ingin

mengeksplorasi informasi secara jelas dari informdelalui wawancara ini

diharapkan dapat diperoleh bentuk-bentuk informdari semua responden

dengan bentuk dan ciri yang khas pada setiap rdsponHal tersebut
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dimungkinkan sebab sebagaimana dikemukakan Milm Sichumacher (Satori

dan Komariah, 2010:130), bahwa:
Wawancara mendalam adalah tanya jawab yang terbukiuk
memperoleh data tentang maksud hati partisipangaifmena
menggambarkan dunia mereka dan bagaimana merekelas&an atau
menyatakan perasaannya tentang kejadian-kejadiaminge dalam
hidupnya.
Oleh sebab itu, maka metode ini memungkinkan pyselg diwawancarai
diberi kebebasan untuk menggunakan istilah-istildbsakata) yang lazim

digunakan oleh pihak yang diwawancarai, sehinggags wawancara tidak kaku.

3. Studi Dokumentasi
Data dalam penelitian kualitatif seringkali dip&toldari sumber manusia
melalui observasi dan wawancara. Akan tetapi adta ¢ata yang bersumber dari
dokumen dan seringkali data dokumen kurang dimécdaaArikunto (2006:158)
mengatakan bahwa:
Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artibgeang-barang
tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumenrpasieliti menyelidiki
benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalatkuch@n, peraturan-
peraaturan, notulen rapat, catatan harian dan aslyag
Selanjutnya, Endang Danial dan Nanan Warsiah (Z@)9nengemukakan
bahwa:
Studi dokumentasi, yaitu pengumpulan sejumlah d@&umyang
diperlukan sebagai bahan data informasi sesuaiashlemgisalah penelitian,
biasanya dikatakan data sekunder yaitu data yalah tdibuat dan
dikumpulkan oleh orang/lembaga lain.

Data yang diperoleh dari studi dokumentasi dapatjade narasumber

bagi peneliti selain wawancara dan observasi, kastndi dokumentasi dalam
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penelitian kualitatif merupakan pelengkap dari ggmgan metode observasi dan
wawancara. Dengan studi dokumentasi ini, penedifial memperoleh informasi
bukan dari orang sebagai narasumber, tetapi jugabdebagai macam sumber
terlulis atau dari dokumen yang ada pada informaland bentuk peninggalan

budaya, karya seni, dan karya pikir.

4. Studi Literatur

Studi literatur, yaitu teknik pengumpulan data diama peneliti
menggunakan sejumlah literatur buku, artikel damiser kepustakaan lainnya
yang relevan dengan bahasan penelitian sebagainbabgerensi untuk
mendapatkan konsep-konsep dan teori-teori yangubarigan dengan masalah
penelitian dan dapat dijadikan landasan pemikiratard tulisan ini. Hal ini
dimaksudkan untuk memperoleh data teoritis yangra®ka dapat mendukung
kebenaran data yang diperoleh melalui penelitiandigpat menunjang hasil dari

penelitian tersebut.

D. LOKASI DAN SUBJEK PENELITIAN

Lokasi penelitian ini yaitu di Mapolrestabes Banglaian di suatu wilayah
Kota Bandung yang terdapat praktek perdagangant KQ¥®/VCD bajakan
(pasar Kota Kembang). Dipilihnya Kota Bandung sebémkasi penelitian karena
di Kota Bandung terdapat banyak praktek perdagakgaet DVD/VCD bajakan
yang dilakukan di tempat umum secara terang-teranga

Subjek penelitian yang menjadi sampel penelitianrsgperti yang

diungkapkan oleh Nasution (2003:32) bahwa:
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Dalam penelitian kualitatif yang dijadikan sampkniialah sumber yang
dapat memberikan informasi. Sampel dapat berupgbastiwa, manusia,
situasi yang diobservasi. Sering sampel dipilih asgc ‘purposivé
bertalian dengarpurpose atau tujuan tertentu. Sering pula responden
diminta untuk menunjuk orang lain yang dapat meiRkbar informasi
kemudian responden ini diminta pula menunjuk odangdan seterusnya.

Cara ini lajim disebutsnowball sampling” yang dilakukan secara serial

atau berurutan.

Jadi subjek penelitian kualitatif -adalah pihak-ihayang dapat
memberiakan informasi secara purposif dan bertalerrgan tujuan yang hendak
dicapai. Berdasarkan uraian diatas, maka subjelelipan yang akan diteliti
ditentukan langsung oleh peneliti berkaitan dengaasalah serta tujuan
penelitian. Penentuan sampel dianggap telah menjgdatelah sampai pada
ketentuan atau batas informasi yang ingin diperoBdperti yang dikemukakan
oleh Nasution (2003:32-33) bahwa:

Untuk memperoleh informasi sampai dicapai tarakdundancy”

ketentuan atau kejenuhan artinya bahwa dengan maeaggn responden

selanjutnya boleh dikatakan tidak lagi diperolemiahan informasi baru
yang dianggap berarti.

Jadi dalam pengumpulan data dari responden didasgé&da ketentuan
data dan informasi yang diberikan. Jika beberappomden yang dimintai
keterangan diperoleh hasil yang sama, maka sudelygip cukup untuk proses
pengambilan data yang diperlukan sehingga tidaki pagi meminta keterangan
dari responden berikutnya.

Adapun Subjek yang akan diteliti adalah:
1. Pihak kepolisian (Polrestabes Bandung).
2. Pedagang kaset DVD/VCD bajakan.

3. Masyarakat pembeli atau pengguna DVD/VCD bajakan.
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E. TAHAP-TAHAP PENELITIAN

Setiap penelitian tidak lepas dari usaha untuk mealgtahap-tahap
penelitiannya. Dalam penelitian kualitatif penehtienjadi alat penelitian yang
utama dan proses analisis data sudah dimulai sgjakpengumpulan data. Agar
penelitian berjalan dengan baik dan sesuai dengaarn yang diharapkan, maka
untuk memudahkannya penulis melakukan beberapaiapams sebelum
melakukan penelitian. Hal tersebut dimaksudkan agtama proses penelitian
dapat berjalan dengan lancar dan sesuai dengaadorogang berlaku. Adapun
persiapan tersebut dilakukan dengan tiga tahap#ntgdap pra penelitian, tahap
pelaksanaan lapangan, dan tahap pengolahan dasisadata.

1. Tahap PraPendlitian

Dalam tahap pra penelitian peneliti melakukan pgesn yang diperlukan
sebelum terjun ke dalam kegiatan penelitian. Pamars rancangan penelitian,
pertimbangan masalah penelitian, lokasi penelitdan pengurus perijinan
merupakan kegiatan tahap pra penelitian ini.

Memilih masalah serta menentukan judul dan lokesiptian merupakan
kegiatan pertama dalam tahap pra penelitian. $etal@salah dan judul dinilai
telah mencukupi dan disetujui oleh pembimbing mp&aeliti melakukan studi
lapangan untuk mendapat gambaran awal mengenaksybng akan diteliti.
Setelah diperoleh gambaran awal mengenai kondlgelkuenelitian, langkah
selanjutnya menyusun proposal penelitian dan pedomnsvancara sebagai alat
pengumpul data yang disesuaikan dengan fokus fianelPedoman wawancara

yang dibuat terdiri dari tiga bagian yaitu pedoma&awancara untuk pihak
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kepolisian, masyarakat yang menjual DVD/VCD bajalan masyarakat pembeli

atau pengguna DVD/VCD bajakan. Langkah selanjutmpyaposal penelitian,

pedoman wawancara, dan observasi tersebut dikasgah dengan pembimbing,
kemudian setelah disetujui dijadikan sebagai pedopeaulis dalam mengadakan
penelitian dilapangan.

Sebelum melaksanakan penelitian, terlebih dahuloulge menempuh
proses perijinan sebagai berikut:

a. Mengajukan surat permohonan ijin untuk mengadakenelgian kepada
Ketua Jurusan PKN untuk mendapatkan surat rekomsenda untuk
disampaikan kepada Dekan FPIPS UPI.

b. Mengajukan surat permohonan ijin untuk mengadakenelgian kepada
Pembantu Dekan | atas nama Dekan FPIPS UPI untuldapetkan surat
rekomendasinya untuk disampaikan kepada Rektor UPI.

c. Pembantu Rektor | atas nama Rektor UPI mengeluaskaat permohonan
ijin penelitian untuk disampaikan kepada Kepala disgn Resort Kota
Besar Bandung.

d. Pihak Kepolisian Resort Kota Besar Bandung memasrikjin untuk

melaksanakan penelitian dan bersedia untuk dijadiieaasumber.

2. Tahap Pelaksanaan L apangan
Setelah tahap pra penelitian selesai, maka pemuiligi terjun ke lapangan
untuk melakukan penelitian. Pelaksanaan penelitiBertujuan  untuk

mengumpulkan data dari responden. Selain obsepesilis juga memperoleh
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data melalui wawancara dengan responden. Peneliiag dilakukan melalui
wawancara dilakukan penulis dengan responden artana dengan pihak
kepolisian (dari bagian reskrim), pedagang DVD/V6&)akan, dan masyarakat
pembeli DVD/VCD bajakan. Data yang diperoleh daaisih wawancara dan
observasi disusun dalam bentuk catatan lengkapaketédukung dokumen-
dokumen yang mendukung sampai pada titik jenuh yaergrti perolehan data

tidak lagi mendapatkan informasi yang baru.

3. Tahap Pengolahan dan Analisis Data

Pengolahan dan analisis data merupakan suatu kangéating dalam
penelitian, karena dapat memberikan makna terhdal@pyang dikumpulkan oleh
peneliti. Data yang diperoleh dan dikumpulkan d@sponden melalui hasil
wawancara, obeservasi dan studi dokumentasi din¢ggpa untuk selanjutnya
dideskripsikan dalam bentuk laporan.

Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakokpada awal proses
penelitian serta pada akhir penelitian. Senada aterftal tersebut Nasution
(2003:129) mengemukakan “dalam penelitian kualitanalisis data harus
dimulai sejak awal. Data yang diperoleh dalam Igpansegera harus dituangkan
dalam bentuk tulisan dan dianalisis”.

Dalam penelitian ini, pengolahan data dan mengsisatlata dilakukan
melalui langkah-langkah reduksi data, display ddtmjika triangulasi, dan

kesimpulan.
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a. Reduks Data

Reduksi data adalah proses analisis data yankudda untuk mereduksi
dan merangkum hasil-hasil penelitian dengan mdgtiktkan pada hal-hal yang
dianggap penting oleh peneliti. Reduksi data beaiuj untuk mempermudah
pemahaman terhadap data yang telah terkumpul gghidgta yang direduksi
memberikan gambaran lebih rinci. Pada tahap inipuelkegiatan memilih dan
menilai data yang penting dan berhubungan denglnsfonasalah penelitian.
Pertama-tama dilakukan identifikasi terhadap uagidn terkecil dalam suatu
data yang memiliki makna bila dikaitkan dengan ®kian masalah penelitian.
Setelah ditemukan bagian terkecil dalam data tetséemudian dilakukan
pengkodean terhadap setiap unit tersebut dengaantw@ggar unit tersebut dapat

ditelusuri sumber asalnya.

b. Display Data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnyabdmendisplaykan
data. Display data adalah data-data hasil pereliteang sudah tersusun secara
terperinci untuk memberikan gambaran penelitianasecutuh. Data yang
terkumpul secara terperinci dan menyeluruh selayguticari pola hubungannya
untuk mengambil kesimpulan yang tepat. Penyajiata d&lanjutnya disusun
dalam bentuk uraian atau laporan sesuai dengahgwamslitian yang diperoleh.
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data biséaklikan dalam bentuk uraian

singkat, bagan, hubungan antar kategfiowchart dan sejenisnya. Dengan



71

mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk heamapa yang terjadi,

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apasgfahgdifahami tersebut.

c. LogikaTriangulasi

Triangulasi diartikan sebagai pengumpulan data yahgrsifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan d@atasumber data yang
telah ada. Bila peneliti menggunakan triangulasgkan sebenarnya peneliti
mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredsilitlata, yaitu mengecek
kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpdita dan berbagai sumber
data. Susan Stainback dalam Sugiyono (2009:330yatekan bahwa “tujuan
dari triangulasi bukan untuk mencari kebenararatenbeberapa fenomena, tetapi
lebih pada peningkatan pemahaman peneliti terhapagyang telah ditemukan”.

Adapun triangulasi dalam penelitian ini mencakunigulasi sumber,
triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. Triarggil dalam penelitian ini
dilakukan terhadap informasi yang diberikan olehafi kepolisian, pedagang
DVD/VCD bajakan dan masyarakat pembeli/pengguna DMID bajakan.
Triangulasi tersebut dijelaskan secara singkatgsetmerikut.
1) Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber dilakukan untuk meningkatkanekepyaan penelitian
dengan cara mengecek data yang telah diperolehlundlaberapa sumber.

Triangulasi sumber dalam penelitian ini adalah gabberikut:
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Gambar 3.1
Triangulasi Sumber Data

Pihak

kepolisian

Masyarakat
Pedagang kaset pembeli kaset
DV/VCD «-—— » DVD/VCD

bajakan bajakan

Sumber: Diolah oleh peneliti, tahun 2011
2) Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik adalah penggunaan beragam tekaikg dilakukan
kepada sumber data dengan cara mengecek data kepadser yang sama
dengan teknik yang berbeda. Adapun triangulasiikekialam penelitian ini
sebagai berikut:

Gambar 3.2
Triang_;ulasi Teknik

e N

Wawancara «—> Observasi

Sumber: Diolah oleh peneliti, tahun 2011
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3) Triangulasi waktu

Triangulasi waktu dilakukan untuk mengecek datagdanwawancara,
observasi atau denganteknik lain dalam waktu atdwass yang berbeda.
Triangulasi waktu dalam penelitian ini dapat ditidari gambar di bawah ini:

Gambar 3.3
Triangulasi Waktu

e N

Sumber: Diolah oleh peneliti, tanun 2011

d. Kesimpulan/verifikasi

Kesimpulan merupakan tahap akhir dalam proses iti@neluntuk
memberikan makna terhadap data yang telah diamakssimpulan/verivikasi
merupakan upaya untuk mencari arti, makna, pejelasang dilakukan terhadap
data yang telah dianalisis dengan mencari hal-batipg. Verifikasi ini disusun
dalam bentuk pernyataan singkat dan mudah dipahami.

Dengan tahap-tahap ini diharapkan penelitian yaitgkukan penulis

dapat memperoleh data yang memenuhi kriteria kéabssuatu penelitian.
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F. VALIDITASDATA

Hasil penelitian kualitatif seringkali diragukan rkaa dianggap tidak
memenuhi syarat validitas dan reabilitas, oleh Iséieada cara-cara memperoleh
tingkat kepercayaan yang dapat digunakan untuk memekriteria kredibilitas
(validitas internal). Menurut Nasution (1996:1148) tara yang dapat dilakukan
untuk mengusahakan agar kebenaran hasil penealdipat dipercaya yaitu antara
lain:
1. Memperpanjang Masa Observas

Pada saat melakukan observasi diperlukan waktuwkutietul-betul
mengenal suatu lingkungan, oleh sebab itu peneéitusaha memperpanjang
waktu penelitian dengan cara mengadakan hubung&ndeagan orang-orang
disana, dengan cara mengenal kebiasaan yang adanelagecek kebenaran
informasi guna memperoleh data dan informasi yaailigl wang diperlukan dalam

penelitian ini.

2. Pengamatan yang Terus-menerus

Dengan pengamatan yang dilakukan secara terusraseagu kontinu
peneliti dapat memperhatikan sesuatu secara l@bihat, terinci dan mendalam.
Melalui pengamatan yang kontinu peneliti akan dapamberikan deskripsi yang
cermat dan terinci mengenai apa yang sedang diamatigan diadakannya
pengamatan yang terus-menerus membuat penelitk tidgpat puas dan

menganggap penelitian ini selesai.
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3. Membicarakan Dengan Orang Lain (Peer Debriefing)

Pembicaraan ini antara lain bertujuan untuk meoipkr Kkritik,
pertanyaan-pertanyaan tajam, yang menantang tindgdedercayaan akan
kebenaran penelitian. Selain itu pembicaraan inmbe¥i petunjuk tentang

langkah-langkah yang akan dilakukan selanjutnya.

4. Menggunakan Bahan Referensi

Sebagai bahan referensi untuk meningkatkan keysmoaakan kebenaran
data, peneliti menggunakan bahan dokumentasi Va&sil wawancara dengan
subjek penelitian atau bahan dokumentasi yang diaddngan cara tidak
mengganggu atau menarik perhatian informan, sehinggormasi yang

didapatkan memiliki validitas yang tinggi.

5. " Mengadakan Member Check

Salah satu cara yang sangat penting ialah melakuleanber checkada
akhir wawancara dengan menyebutkan garis besareygad maksud agar
responden memperbaiki bila ada kekeliruan, atauameahkan apa yang masih
kurang. Tujuanmember checkalah agar informasi yang penulis peroleh dan
gunakan dalam penulisan laporan sesuai dengan apg gimaksud oleh

informan.

G. JADWAL PENELITIAN

Jadwal penelitian dapat dilihat dari tabel berikut:



Tabe 3.1
Jadwal Pendlitian

76

Z
o

BULAN

Kegiatan

Septem
ber

Oktober

Novem
ber

Desem
ber

Januari

Februar

Maret

April

Mei

Jun

Jul

Pembuatan judul

Diskusi judul

Penyusunan proposal

Bimbingan Proposal

Bimbingan BAB |

Bimbingan BAB I

Bimbingan BAB llI

0 N O O b~ W N

Memasuki lapangan,
pengumpulan data, dan
analisis data

Bimbingan BAB IV

10

Bimbingan BAB V

11

Sidang dan penyempurnaa

AN

hasil penelitian

Sumber: Jadwal Diolah Peneliti Tahun 2010



